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Abstract

Indonesia, as a nation comprised of diverse ethnicities, religions, races, and groups, faces significant challenges in
maintaining national unity. Pancasila, as the foundation of the state and the nation's philosophy of life, serves as a
framework of values that unites this diversity. This research aims to examine the values within each of the Pancasila
principles, which play a crucial role in unifying social and cultural identity in Indonesia. In the context of a multicultural
society, Pancasila serves as a fundamental guideline for living together, fostering tolerance, brotherhood, and national
solidarity. This research employed a library study method, examining various relevant scientific literature, such as books,
academicjournals, and state policy documents. The results show that the values of Divinity, Humanity, Unity, Democracy,
and Social Justice integratively form a moral and ethical foundation that guides the Indonesian people in managing
differences and preventing socio-cultural conflict. Thus, Pancasila serves not only as the foundation of the state but also
as a national philosophy of life, playing a crucial role in realizing a harmonious, just, and united society.

Keywords: Pancasila, diversity, values, social identity, national unity.

Abstrak

Indonesia sebagai negara yang terdiri dari beragam suku, agama, ras, dan golongan menghadapi tantangan besar dalam
menjaga persatuan nasional. Pancasila sebagai dasar negara sekaligus pandangan hidup bangsa hadir sebagai kerangka
nilai yang mampu menyatukan keberagaman tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji nilai-nilai dalam setiap sila
Pancasila yang berperan penting dalam menyatukan identitas sosial dan budaya di Indonesia. Dalam konteks masyarakat
multikultural, Pancasila memiliki fungsi fundamental sebagai pedoman hidup bersama yang menumbuhkan sikap
toleransi, persaudaraan, dan solidaritas nasional. Penelitian ini menggunakan metode kajian kepustakaan (library
research) dengan menelaah berbagai literatur ilmiah yang relevan, seperti buku, jurnal akademik, serta dokumen
kebijakan negara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai Ketuhanan, Kemanusiaan, Persatuan, Kerakyatan, dan
Keadilan Sosial secara integratif membentuk dasar moral dan etika yang memandu bangsa Indonesia dalam mengelola
perbedaan serta mencegah konflik sosial-budaya. Dengan demikian, Pancasila bukan hanya berfungsi sebagai dasar
negara, tetapi juga sebagai filsafat hidup bangsa yang berperan penting dalam menciptakan kehidupan bermasyarakat
yang harmonis, adil, dan bersatu.

Kata Kunci: Pancasila, keberagaman, nilai-nilai, identitas sosial, persatuan bangsa.

PENDAHULUAN membedakan Indonesia dari bangsa lain.
Seluruh perbedaan itu dipersatukan dalam
bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI) dengan Pancasila sebagai dasar

negara serta identitas bangsa.

Bangsa Indonesia dikenal sebagai bangsa
yang besar, bukan hanya karena wilayahnya
yang luas, kekayaan alam yang melimpah,
atau keberagaman bahasa, suku, serta

kebudayaannya, tetapi juga karena Keberagaman Indonesia tampak nyata dari

keragaman keyakinan dan kepercayaan yang
dimilikinya. Kemajemukan tersebut menjadi

identitas sekaligus keunikan yang

Sabang hingga Merauke, di mana berbagai
adat istiadat, budaya, dan tradisi hidup serta
berkembang dalam kehidupan masyarakat.
Dalam prinsip Bhineka Tunggal Ika terdapat
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nilai luhur yang tercantum pada nilai-nilai
Pancasila yang  merupakan falsafah
kehidupan bangsa Indonesia (Astuti, dkk.,
2020). Adapun tujuan dariimplementasi nilai-
nilai Pancasila untuk mewujudkan
masyarakat Indonesia yang bersatu, makmur
berkeadilan. Kebersamaan tidak bisa
dibangun secara instan atau cepat tetapi
melalui didikan atau pembiasaan agar anak
menerapkan nilai
kebersamaan dalam kehidupannya (Syahrial,

dkk.,2023).

terbiasa untuk

Pancasila dipandang sebagai dasar negara
yang fundamental dan tetap relevan dalam
menjawab tantangan kebangsaan
kontemporer. Sebagai sumber dari segala
sumber hukum, Pancasila tidak hanya
memiliki kedudukan konstitusional, tetapi
juga berfungsi sebagai landasan etik dan
filosofis dalam pembangunan nasional.
Penelitian lima tahun terakhir menegaskan
bahwa internalisasi nilai Pancasila perlu
dilakukan secara kontekstual, terutama
dalam menghadapi dinamika digitalisasi dan
globalisasi yang memengaruhi pola pikir
generasi muda (misalnya, Rahmania et al,,
2025).

Dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
dan bernegara, Pancasila tetap berperan
sebagai perekat sosial yang menjaga kohesi
di tengah keberagaman. Studi mutakhir
menunjukkan bahwa nilai persatuan, gotong
royong, dan musyawarah menjadi instrumen
penting dalam merespons polarisasi sosial
dan disrupsi informasi di era media digital
(lihat Wulandari et al., 2025).

Selain itu, Pancasila juga dipahami sebagai
pedoman moral yang relevan dalam
membentuk karakter warga negara di era
global. Riset terbaru menekankan bahwa
penguatan pendidikan Pancasila berbasis
digital dan literasi kritis diperlukan agar nilai-
nilai tersebut tidak hanya dipahami secara
normatif, tetapi juga diimplementasikan
dalam praktik sosial sehari-hari (misalnya,
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Muna & Habibah, 2025). Dengan demikian,
pembaruan pendekatan pendidikan dan
strategi internalisasi nilai menjadi agenda
penting dalam memastikan Pancasila tetap
hidup sebagai orientasi moral dan ideologis
bangsa di tengah perubahan zaman.

Manusia Indonesia adalah individu yang
memiliki jati diri kebangsaan, yang tercermin
dari sikap menghargai dan menghormati
segala bentuk perbedaan. Identitas bangsa
dapat dilihat dari kebhinnekaan, nilai-nilai
Pancasila, serta religiusitas yang melekat
dalam kehidupan masyarakat. Keragaman
tersebut merupakan kekayaan bangsa yang
harus diterima tanpa mempersoalkan
perbedaan budaya, etnis, gender, bahasa,
maupun agama. Sebagai bangsa yang
bersemboyan Bhinneka Tunggal Ika, setiap
warga negara perlu menanamkan nilai-nilai
Pancasila agar
dipersatukan dan harmoni sosial dapat

perbedaan dapat

terwujud dalam setiap sendi kehidupan.

Filsafat memainkan peran penting dalam
membentuk dasar berpikir yang reflektif dan
bermoral, yang membantu menjaga
persatuan Negara Kesatuan Republik
Indonesia (NKRI). Sebagai ilmu vyang
bertujuan mencari kebenaran, filsafat
membantu para pendiri bangsa memahami
nilai-nilai dasar yang bisa menjadi pondasi
dalam hidup bermasyarakat dan bernegara.
Dalam konteks NKRI yang beragam secara
budaya, agama, dan keyakinan, filsafat
memberikan panduan untuk mengevaluasi
dan menggabungkan berbagai perbedaan
tersebut ke dalam prinsip yang selaras.
Pemikiran reflektif yang ditawarkan filsafat
memungkinkan masyarakat Indonesia untuk
meninjau kembali tujuan dan arah kebijakan
nasional dengan mempertimbangkan prinsip
keadilan, kebebasan, dan persatuan
(Kurniawati et al., 2023).



Dalam sejarah bangsa Indonesia, peran
filsafat terlihat dalam pembuatan Pancasila
sebagai dasar negara. Pancasila lahir dari
pemikiran mendalam para pendiri bangsa
tentang keragaman dan kesulitannya.
Menggunakan cara berfilsafat, nilai-nilai
seperti ketuhanan, kemanusiaan, persatuan,
demokrasi, dan keadilan sosial dipilih sebagai
pedoman hidup bersama. Filsafat juga
kesadaran  moral  agar
kepentingan bersama lebih penting daripada

membentuk

kepentingan pribadi atau  kelompok,
sehingga bisa menghindari konflik yang bisa
memecah belah bangsa. Dengan begitu,
filsafat bukan hanya alat berpikir, tetapi juga
arahan yang mengarahkan tingkah Ilaku
individu dan lembaga dalam menjaga
keutuhan NKRI (Talkah, 2025).

Filsafat sebagai pedoman etis juga
menekankan pentingnya tanggung jawab
moral dalam hidup berbangsa. Pemimpin
yang memiliki dasar filosofis akan bertindak
dengan bijak,
kesejahteraan rakyat, dan menghindari

memprioritaskan

berbagai praktik yang bertentangan dengan
nilai-nilai keadilan dan kebenaran. Dengan
memahami filsafat secara dalam, masyarakat
Indonesia dapat membentuk budaya dialog
yang sehat, di mana perbedaan tidak menjadi
masalah, tetapi peluang untuk menciptakan
persatuan dan kesatuan. Dalam konteks
globalisasi dan tantangan di era tersebut,
filsafat tetap relevan sebagai arahan untuk
menjaga integritas dan kelestarian bangsa
Indonesia (Lagno et al., 2023).

Oleh karena itu, tidak berlebihan jika
dikatakan bahwa filsafat berperan sebagai
cahaya yang membimbing bangsa Indonesia
terus merefleksikan tujuan, nilai, dan prinsip
dasar dalam kehidupan bernegara. Dalam
menghadapi tantangan yang semakin rumit,
filsafat memberikan dasar berpikir dan etika
yang kuat, membantu masyarakat untuk
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mengarungi keragaman tanpa kehilangan
identitas sebagai sebuah bangsa. Dengan
menjadikan  filsafat sebagai pedoman
berpikir dan bersikap, bangsa Indonesia
dapat memperkuat komitmen terhadap nilai-
nilai Pancasila, mempererat persatuan, serta
menjaga keutuhan dan kelangsungan NKRI di
tengah dinamika globalisasi yang terus
berkembang (Talkah, 2025).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi
kepustakaan (library research), yaitu dengan
menelaah jurnal ilmiah, buku Pancasila, dan
dokumen akademik yang relevan. Data
dianalisis melalui pendekatan deskriptif-
kualitatif untuk menemukan keterkaitan
konsep nilai Pancasila dengan upaya
penyatuan identitas sosial dan budaya. Hasil
penelitian kualitatif, yang dilakukan dengan
mata mendalam untuk menyelidiki suatu
topik, dapat menjelaskan fenomena yang
sebelumnya tidak dikenal dan memberikan
pemahaman menyeluruh tentang topik yang
sedang dibahas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan tinjauan pustaka, ditemukan
bahwa nilai-nilai dalam Pancasila memiliki
peran yang signifikan dalam menjaga
persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia di
tengah keberagaman. Penelitian oleh Jannah
dkk. (2024) menunjukkan bahwa internalisasi
nilai-nilai Pancasila, khususnya sila pertama
dan kedua, mendorong sikap saling
menghormati antarumat beragama serta
mengakui  martabat manusia  secara
universal.

Sila pertama, “Ketuhanan Yang Maha Esa,”
menjadi landasan bagi kebebasan beragama,
sebagaimana dicatat oleh Suratman &
Sugiono (2023), yang dapat diwujudkan



melalui ajaran kasih sebagai ekspresi praktis
nilai spiritual dalam kehidupan sosial. Hal ini
memperkuat solidaritas antar kelompok
agama dan membantu mencegah konflik.

Sila kedua, “Kemanusiaan yang Adil dan
Beradab,” pentingnya
kesetaraan dan keadilan sosial. Dalam
konteks multikulturalisme, nilai ini menjadi

menekankan

dasar untuk membangun empati dan
solidaritas sosial, sebagaimana dijelaskan
oleh Jannah dkk. (2024), di mana nilai-nilai
humanistik mendorong penguatan identitas
Indonesia yang inklusif.

Sila ketiga, “Persatuan Indonesia,” berperan
sebagai perekat dalam keberagaman budaya,
bahasa, dan etnis. Sembiring & Ndona (2024)
menekankan bahwa pemahaman terhadap
sila ketiga sangat penting  untuk
menumbuhkan kesadaran nasional bahwa
keberagaman adalah kekuatan, bukan
ancaman.

Sila keempat, “Kerakyatan yang Dipimpin
oleh Hikmat
Permusyawaratan/Perwakilan,”

Kebijaksanaan dalam

mengajarkan  pentingnya  musyawarah
sebagai mekanisme demokratis dalam
pengambilan keputusan. Nilai ini
memperkuat  partisipasi  publik  dan
menciptakan rasa keadilan serta

kebersamaan dalam kehidupan berbangsa.

Terakhir, sila kelima, “Keadilan Sosial bagi
Seluruh Rakyat Indonesia,” menekankan
pentingnya pemerataan kesejahteraan.
Ketimpangan sosial dapat menjadi pemicu
konflik, sehingga nilai keadilan sosial menjadi
landasan dalam menciptakan masyarakat
yang harmonis dan adil.

Secara keseluruhan, nilai-nilai Pancasila
membentuk kerangka moral dan etika yang
membantu bangsa Indonesia mengelola
perbedaan, mencegah konflik sosial, serta
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menciptakan kehidupan yang adil, damai,
dan bersatu.

Kajian ini mengungkap bahwa Pancasila
bukan hanya sekadar dasar negara, tetapi
juga sebuah filsafat yang mampu menjaga
harmoni di tengah keberagaman. Nilai-nilai
yang terkandung dalam setiap sila saling
melengkapi dan membentuk pilar etika yang
kokoh. Sila pertama, Ketuhanan Yang Maha
Esa, memberikan ruang bagi kebebasan
beragama dan mendorong sikap saling
menghormati antar pemeluk agama. Hal ini
sangat penting mengingat Indonesia adalah
negara dengan tingkat keragaman agama
yang sangat tinggi (Anisa Nurul Jannah et al.,
2024).

Sila kedua, Kemanusiaan yang Adil dan
Beradab, menekankan bahwa setiap orang
memiliki hak dan martabat yang sama.
Prinsip ini menjadi tittkk awal untuk
menghindari diskriminasi dan membangun
solidaritas sosial (Talita Sembiring & Ndona,
2024).

Sementara itu, Persatuan Indonesia berperan
sebagai benang pengikat di tengah
perbedaan etnis, bahasa, dan budaya, serta
menegaskan bahwa keberagaman adalah
kekuatan, bukan kelemahan. (Suratman &
Sugiono, 2023).

Sila keempat, Kerakyatan yang Dipimpin oleh
Hikmat Kebijaksanaan dalam
Permusyawaratan dan Perwakilan,
menanamkan nilai musyawarah dalam
pengambilan keputusan. Dengan melibatkan
semua pihak, tercipta suasana yang adil dan
penuh kebersamaan. Terakhir, Keadilan
Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia
menekankan pemerataan kesejahteraan agar
tidak terjadi kesenjangan yang dapat memicu
konflik sosial. Pancasila tidak hanya berfungsi

sebagai dasar negara, tetapi juga sebagai



pedoman etika yang mampu menjaga
keseimbangan sosial di tengah keragaman
budaya dan agama. Setiap sila saling
melengkapi dan membentuk fondasi moral
yang kokoh. Nilai Ketuhanan Yang Maha Esa
memberikan  ruang  bagi
beragama sekaligus menumbuhkan sikap
saling menghormati antar pemeluk agama.

kebebasan

Hal ini menjadi sangat penting mengingat
Indonesia memiliki tingkat pluralitas yang
tinggi (Anisa Nurul Jannah et al., 2024; Talita
Sembiring & Ndona, 2024; Suratman &
Sugiono, 2023).

Kajian literatur  menunjukkan  bahwa
Pancasila memiliki kedudukan sebagai sistem
filsafat yang tidak hanya bersifat normatif,
tetapi juga operasional dalam kehidupan
berbangsa. Nilai-nilai yang terkandung di
dalamnya  menjadi pedoman  untuk
membangun harmoni sosial di tengah
masyarakat multikultural. Penelitian
menegaskan  bahwa
Ketuhanan Yang Maha Esa mendorong

terciptanya kebebasan beragama yang

penerapan  sila

disertai sikap saling menghormati antar
pemeluk agama, sehingga mengurangi
potensi konflik berbasis keyakinan. Selain itu,
sila Kemanusiaan yang Adil dan Beradab
memperkuat kesadaran akan persamaan hak
dan martabat manusia, yang menjadi fondasi
untuk  menghindari  diskriminasi  dan
memperkuat solidaritas sosial (Widina, 2024;
UNS, 2023).

Lebih jauh, sila Persatuan Indonesia berperan
sebagai perekat yang
keberagaman etnis, budaya, dan bahasa,

mengikat

sehingga menegaskan bahwa perbedaan
adalah kekuatan, bukan kelemahan. Prinsip
Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat
Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan dan
Perwakilan juga menjadi mekanisme
demokratis untuk mencapai keputusan yang
adil melalui musyawarah, yang pada akhirnya
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memperkuat rasa kebersamaan. Sementara
itu, sila Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat
Indonesia menekankan pemerataan
kesejahteraan sebagai upaya mencegah
kesenjangan sosial yang berpotensi memicu
konflik. Temuan ini sejalan dengan berbagai
penelitian yang menempatkan Pancasila
sebagai landasan harmoni dan solusi praktis
untuk menjaga keutuhan bangsa di tengah
dinamika globalisasi (JPK, 2024; Udirja, 2024;
HST, 2023).

KESIMPULAN

Pancasila merupakan dasar negara sekaligus
pedoman hidup bagi bangsa Indonesia.
Pancasila memegang peranan yang sangat
penting dalam mempersatukan
keberagaman suku, agama, ras, dan budaya.
Setiap sila dalam Pancasila membentuk
pedoman moral dan etika yang menuntun
masyarakat untuk hidup bersama sebagai
satu bangsa. Dengan menerapkan nilai-nilai
seperti Ketuhanan, Kemanusiaan, Persatuan,
Kerakyatan, dan Keadilan Sosial, rakyat
Indonesia dapat hidup harmonis, adil, serta
saling menghormati dalam semangat
toleransi dan persaudaraan.

Pancasila memberikan landasan yang kuat
untuk memperkokoh identitas nasional dan
menjaga keutuhan Negara Kesatuan
Republik Indonesia, bahkan di tengah
tantangan global dan perubahan zaman.
Selain sebagai ideologi dan dasar negara,
Pancasila juga berfungsi sebagai pedoman
nyata dalam menghadapi berbagai persoalan
sosial, politik, dan budaya di masyarakat yang
majemuk.

Nilai-nilai Pancasila harus terus dihayati dan
diteladankan melalui pendidikan serta
tindakan sehari-hari agar generasi muda
dapat  memahami
mendalam dan mengaplikasikannya dalam
kehidupan. Dengan demikian, Pancasila tidak

maknanya  secara



hanya menjadi simbol, tetapi benar-benar
hidup dalam sikap dan perilaku warga
negara, sehingga cita-cita bangsa untuk
mewujudkan masyarakat yang adil, bersatu,
dan beradab dapat tercapai.
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